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Abstrak 

Novel corona virus (covid-19) telah menjangkiti 175 juta penduduk dunia yang 

menyebabkan lebih dari 3,8 juta kematian hanya dalam kurun waktu 1 tahun hingga 13 Juni 

2021. Pemberian vaksin merupakan salah satu alternatif pengendalian infeksi Covid19, tidak 

hanya itu saja berbagai upaya lain terus dilakukan dalam penanggulangan penyebaran 

infeksi. Tindakan preventif berupa langkah 3M+1T diharapkan mampu menekan laju 

perkembangan penyakit. Namun kesadaran masyarakat dalam penerapannya masih sangat 

rendah terutama pemahaman memakai masker dan cuci tangan, sehingga diperlukan gerakan 

pemahaman secara terus menerus yang biasa dilakukan dengan metode turun lapangan. Saat 

ini, penyuluhan secara daring menjadi alternatif baru dalam dunia kesehatan,masyarakat 

tidak harus keluar rumah untuk mendapatkan ilmupengetahuan. Penyampaian penyuluhan 

secara umum disampaikan kepada masyarakat yang ada di didesa, sementara itu mahasiswa 

sering dilupakan. Padahal dengan memberikan penyuluhan kepada mahasiswa dan 

dibimbing untuk disampaikan kepada keluarga, akan lebih efektif dengan penerima manfaat 

yanglebih luas. Untuk itu dibutuhkan penyuluhan ataupun penyampaian informasi tentang 

3M+1T disertai dengan formulir google online tentang screening gejala covid-19 agar 

mahasiswa lebih memahami dan menerapkan prinsip ini dalam kehidupan. Pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan secara daring dalam rangka mengurangi risiko penularan 

covid19 kepada orang lain. Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode penyebaran google 

formulir bagi mahasiswa di Aceh. 

 

Kata kunci: Edukasi, Skrining,Covid19, Google Formulir 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Novel corona virus atau disebut covid-19 telah menjangkiti 175 juta penduduk dunia 

yang menyebabkan lebih dari 3,8 juta kematian hanya dalam kurun waktu 1 tahun hingga 13 

Juni 2021 [1]. Kasus pandemic inimerupakan kasus pertama didunia dengan kematian 

terbesar melebihi virus SARSCoV [2]. Virus corona ini secara khusus menyerang paru-paru 

dengan gejala pneumonia berat dan berlanjut pada kerusakan fungsi organ [3]-[4]. Penderita 

dengan penyakit kormobiditas seperti hipertensi, diabetes, gagal jantung, chronic obstructive 

pulmonary, ginjal kronis, kelainan mental dan gagal ginjal semakin menambah risiko 

kematian akibat covid19 [5]. Namun, penanganan kasus ini masih cukup sulit karena belum 

ditemukan obat atau antibiotik spesifik yang dapat menyembuhkan penyakit ini.  

Satu-satunya cara untuk menekan laju infeksi virus ini hanya dengan pemberian 

vaksin yang pertama sekali ditemukan di United State pada tanggal 13 Desember 2020 [6]. 

Selain vaksin, salah satu cara yang paling efektif lainnya untuk menekan  laju perkembangan 

penyakit dengan melakukan tindakan preventif berupa langkah 3M+1T yaitu memakai 

masker, mencuci tangan, menjaga jarak dan tidak berkerumun [7]. Namun, kesadaran 
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masyarakat untuk menerapkan 3M+1T masih sangat rendah terutama dengan pemahaman 

pemakaian masker dan mencuci tangan [7], oleh karena itu diperlukan gerakan pemahaman 

3M+1T kepada masyarakat secara terus menerus agar masyarakat tetap waspada terhadap 

penularan virus ini. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) saat ini sudah banyak 

dilakukan secara luar jaringan (luring) dengan metode turun lapangan seperti berkunjung 

kedesa atau lembaga dalam memberikan penyuluhan [8].  

Namun, dimasa covid19 yang semakin parah, memilih opsi turun lapangan dan 

bertemu dengan masyarakat bukan menjadi pilihan utama lagi. Ditambah lagi dengan fasilitas 

pertemuan online yang terus meningkat seperti zoom, skype, whatsapp video dan lainnya [9]-

[10], yang familiar dimasyarakat dan mudah untuk diakses. Sementara itu, opsi dalam 

jaringan (daring) saat ini sudah sangat familiar dalam dunia masyarakat, sehingga ilmu 

pengetahuan dapat diserap secara maksimal. Oleh karena itu, pelaksanaan penyuluhan dapat 

dilakukan secara daring yang lebih berpeluang mengurangi risiko penularan covid kepada 

orang lain. Pemilihan target peserta dalam kegiatan PkM ini difokuskan kepada mahasiswa 

Aceh menggunakan aplikasi zoom. Benefit yang diharapkan dari kegiatan yang dilaksanakan 

berupa penerusan informasi kepada keluarga dalam bentuk checklist kegiatan, sehingga 

kegiatan ini tidak hanya terputus pada peserta PkM saja.   

 

2. METODE 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 02 Oktober 2021, 

secara daring melalui aplikasi zoom dalam lingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Indonesia-Aceh di kecamatan Darul Imarah Aceh Besar. Peserta yang ikut 

sebagian besar berasal dari Akademi Keperawatan. Dalam kegiatan ini dipersiapkan formulir 

google secara online untuk dipergunakan dalam melakukan self-screening bagi peserta 

pengabdian sebagai salah satu metode lanjutan dalam meningkatkan pemahaman peserta 

tentang cara pencegahan penularan virus covid-19. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui zoom meeting dalam lingkungan Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan Indonesia-Aceh di kecamatan Darul Imarah Aceh Besar 

yang diikuti/dihadiri oleh 34 orang selama 2 jam pertemuan. Kegiatan ini disambut positif 

oleh seluruh peserta karena dengan adanya kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara daring 

lebih memberikan pemahaman yang akurat terkait dengan pencegahan covid-19 dan peserta 

juga diharus datang ketempat yang banyak dikerumini oleh orang-orang jika penuluhan 

diadakan secara luring. Mengingat pandemi covid-19 yang masih melanda terutama di Aceh.  

 

     
Gambar 1. Kegiatan melalui zoom meeting 

 

Selain itu, kegiatan yang telah dilakukan melalui daring tersebut juga dapat 

memberikan manfaat bagi keluarga peserta atau masyarakat lain karena para peserta juga 

nantinya dapat meneruskan informasi kepada keluarga dalam bentuk checklist kegiatan, 

sehingga kegiatan ini tidak hanya terputus pada peserta PKM saja.  
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Gambar 2. Pemaparan materi pengabdian 

 

Kegiatan yang berdurasi sekitar 2 jam dengan jumlah peserta kurang lebih 34 orang, 

dibagi dalam  4 sesi, yaitu: Pada sesi pertama narasumber memberikan informasi kepada 

peserta tentang perkambangan pandemi covid-19 di Indonesia dan di Aceh sehingga peserta 

dapat meningkatkan pengetahuannya tentang pandemi Covid-19 saat ini. Pada sesi kedua, 

narasumber mengajarkan peserta mengenai cara mencari informasi terkini melalui platform 

pencarian. Sehingga dapat memastikan informasi dan data yang di dapat tervalidasi. Pada sesi 

ketiga, narasumber menjelaskan kepada peserta tentang cara menggunakan online form 

sehingga mahasiswa mampu menambah pengetahuannya tentang cara menggunakan google 

form untuk kegiatan ilmiah maupun non ilmiah. Pada sesi keempat, narasumber mengajarkan 

peserta tentang penggunaan google form sebagai media untuk self screening covid-19. 

Sehingga peserta mampu menambah pengetahuannya tentang penggunaan online form dan 

menggunakan form ini untuk menscreening keluarganya secara sederhana.  

 

4. KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai “Edukasi Skrining Mandiri 

Terhadap Pencegahan Covid-19 dilaksanakan sebagai salah satu upaya sosialisasi tentang 

skrining penyebaran covid-19 yang dilakukan melalui online. Kegiatan ini dapat menambah 

wawsan peserta atau masyarakat dan keluarga tentang pencegahan penularan covid, dimana 

masyarakat tidak harus datang berkumpul tetapi informasi yang dibutuhkan juga dapat 

diperoleh dengan maksimal. Ini merupakan salah satu upaya juga yang dilakukan untuk 

meminimalisir penebaran penyakit. 

 

5. SARAN 

 

Kegiatan pengabdian ini dapat dilangsungkan secara berkala beberapa waktu kedepan 

pada lokasi yang sama sehingga terciptanya quality improvement pada pengetahuan 

masyarakat dengan materi yang lebih advance. Perlu cakupan peserta yang lebih banyak agar 

semua kalangan masyarakat dapat mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat.  
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